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ABSTRAK

Ayu Dina Rizki. 2017. Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap
Hasll Belajar Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Berbeda di Kelas IV SD
Gugus IV Padang Timur Kota Padang. Skripsi. Pendidikan Guru Sekolah
Dasar. Fakultas | Imu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelgaran penjumlahan pecahan
berpenyebut berbeda yang masih didominasi oleh guru dan kurang dikaitkan
dengan masalah yang berhubungan dengan dunia nyata siswa. Tujuan penelitian
adal ah untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil
belgjar penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda di Kelas IV SD Gugus IV
Padang Timur Kota Padang tahun gjaran 2016/2017.

Jenis penditian adaah Quas Eksperimental Design. Populas dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Gugus IV Padang Timur yang
terdiri dari 8 sekolah. Dengan teknik Purposive Sampling diperolen SD 23
Marapalam sebagai sampel, dimana kelas IV B sebagai kelompok eksperimen
dan kelas IV C sebaga kelompok kontrol. Instrumen penelitian ini berupa tes
tertulis berbentuk essay. Teknik analisis data yang digunakan adal ah t-test.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nila rata-rata postest hasil belgar
penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda dengan menggunakan model Problem
Based Learning pada kelompok eksperimen 85,50 dan kelompok kontrol yang
menggunakan pembelgaran konvensional 79,06. Ini berarti rata-rata kelompok
eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Dari hasil perhitungan t-test
diperoleh thiwung 2,0125 sedangkan tane dengan taraf signifikan 0,05 dan dk=62
adalah 1,988, berarti thiung > tiape SENiNgga H diterima Dengan demikian, terdapat
pengaruh yang signifikan model Problem Based Learning terhadap hasil belgar
penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda Kelas 1V SD Gugus IV Padang Timur
K ota Padang.

Kata kunci: problem based learning, hasil belgjar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Model Problem Based Learning merupakan salah satu model
pembelgaran yang dapat diterapkan pada pembelgjaran di Sekolah Dasar.
Kunandar (2010:354) mengemukakan bahwa “Model Problem Based
Learning adalah suatu model pembelgjaran yang menggunakan masalah
dunia nyata sebaga suatu konteks bagi siswa untuk belgar tentang
berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masaah, serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari materi pelajaran”.
Pembelgjaran dengan menggunakan model Problem Based Learning
memberikan kemudahan bagi siswa untuk membangun pengetahuan dan
memahami materi pelgaran. Adanya penygiian suatu masalah saat
memulai pembelgjaran dapat mendorong rasa ingin tahu siswa dan
kemampuan berpikir siswa untuk memecahkan masalah.

Menurut Hosnan (2014:299) “Tujuan utama Problem Based Learning
bukanlah penyampaian sgumlah besar pengetahuan kepada siswa,
melainkan pada pengembangan kemampuan siswa untuk secara aktif
membangun pengetahuan sendiri”. Penerapan Model Problem Based
Learning dalam proses pembelgaran dapat menjadikan siswa lebih aktif
karena pada proses pembelgaran siswa diberi kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam memecahkan masalah
dalam bidang studi yang dipelgari. Siswa tidak hanya sekedar menerima

informasi dari guru, tetapi guru memotivas dan memfasilitasi serta



mengarahkan siswa agar terlibat secara aktif selama proses pembelgjaran.
Pengkondisian siswa dalam kelompok belgar yang saling berinteraksi,
akan memudahkan siswa mencapai ketuntasan belgjar.
Arends (dalam Riyanto, 2010:287) mengidentifikasi 6 keunggulan
Model Problem Based Learning, yaitu:
(1) Siswa lebih memahami konsep yang dijabarkan, sebab mereka
sendiri yang menemukan konsep tersebut, (2) menuntut keterampilan
berpikir tingkat tinggi untuk memecahkan masalah, (3) pengetahuan
tertanam berdasarkan skemata yang dimiliki siswa sehingga
pembelgjaran lebih bermakna, (4) siswa dapat merasakan manfaat
pembelgjaran sebab masalah yang dikai merupakan masalah yang
dihadapi dalam kehidupan nyata, (5) menjadikan siswa lebih mandiri
dan lebih dewasa, termotivasi, mampu memberi aspirasi dan
menerima pendapat orang lain, menanamkan sikap sosial yang positif
diantara siswa, dan (6) pengkondisian siswa dalam belgar kelompok

yang saling berinteraksi, bailk dengan guru maupun teman akan
memudahkan siswa mencapai ketuntasan belgjar.

Berdasarkan keunggulan-keunggulan tersebut, pendliti tertarik untuk
menerapkan model Problem Based Learning pada pembelgaran
Matematika di SD. Penerapan model Problem Based Learning yang
diawali dengan penyagjian suatu masalah yang berhubungan dengan dunia
nyata siswa sesuai dengan tuntutan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) vyang dinyatakan oleh Depdiknas (2006:416) bahwa
“Pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan
masalah yang sesuai dengan situasi”’. Adanya penyajian masalah diawal
pembelgjaran dengan menggunakan model Problem Based Learning dapat
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir siswa untuk

memecahkan masalah. Sesuai dengan pernyataan Depdiknas (2006:416)



bahwa mata pelgaran Matematika bertujuan agar siswa memiliki

kemampuan sebagai berikut:
(1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat, dalamn pemecahan masalah; (2
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) Memecahkan
masalah yangmeliputi kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh; (4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah;
(5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelgjari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

Berdasarkan pernyataan di atas, salah satu tujuan pembelgaran
matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah
yang meliputi, memahami masalah, merancang model matematika,
menyel esailkan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

Materi pembelgaran Matematika di SD yang dapat dibelgarkan
dengan menggunakan model Problem Based Learning adalah penjumlahan
pecahan berpenyebut berbeda. Pembelgaran penjumlahan pecahan
berpenyebut berbeda tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) pada kelas 1V semester 1l yaitu Standar Kompetensi
(SK) 6. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah dengan
Kompetenss Dasar (KD) 6.5 Menyelesakan masalah yang berkaitan
dengan pecahan.

Pembelgaran penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda dapat

dimulai dengan pengenalan masalah yang berkaitan dengan situasi nyata



kehidupan sehari-hari. Menurut Sukayati (2008:21) “Saat mempelajari
materi penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda siswa harus diberikan
pengalaman-pengalaman  dalam ilustrasi  kehidupan  sehari-hari”.
Penerapan model Problem Based Learning dapat membantu siswa dalam
memahami materi penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda. Dengan
mengajukan masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari,
siswa  secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep dan
menyel esaikan masalah terkait penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda.

Berdasarkan hasil observas dan wawancara yang peneliti lakukan
pada minggu kedua dan keempat bulan Maret 2017 di kelas IV SD Gugus
IV Padang Timur, pada saat pembelajaran Matematika masih ditemukan
beberapa permasalahan. Dari hasil observasi permasalahan yang tampak
yaitu pembelgaran penjumlahan pecahan yang dilakukan masih
didominasi oleh guru, siswa hanya mendengarkan guru menjelaskan
materi pelgaran, materi pelgaran disampaikan secara klasikal, kurang
memperhatikan pemahaman siswa secara individu, dan pembelgaran yang
dilakukan masih kurang melibatkan siswa untuk aktif dalam pembelgjaran,
misalnya dengan mengadakan diskusi kelompok terkait materi pelgaran.
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara tentang pembelgaran
penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda ditemukan beberapa
permasalahan, yaitu (1) Pembelgaran penjumlahan pecahan berpenyebut
berbeda kurang berorientasi pada masalah yang berhubungan dengan dunia

nyata siswa; (2) Pembelgjaran yang dilakukan kurang melibatkan siswa



untuk melakukan penyelidikan terkait materi yang dipelgjari. Sehingga
siswa kurang memiliki kesempatan untuk mengembangkan pengetahuan
dan kemampuan berpikirnya.; (3) Pembelgjaran yang dilakukan guru
kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan dan
menyagjikan hasil karya seperti presentasi; (4) Pembelgjaran masih kurang
melibatkan kegiatan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

Oleh karena itu, pada pembel gjaran penjumlahan pecahan berpenyebut
berbeda hendaknya diterapkan model pembelgjaran yang dapat membantu
siswa untuk membangun pengetahuannya terkait materi yang dipelagjari.
Moded pembelgjaran yang dapat digunakan adalah model Problem Based
Learning. Pembelgaran dapat diawai dengan penyajian suatu masaah
yang berhubungan dengan dunia nyata siswa, sehingga siswa lebih aktif
mengembangkan  kemampuan  berpikirnya dan  menghubungkan
pengetahuan yang diperolehnya dengan kehidupan nyata.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut, pendliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning
terhadap Hasil Belajar Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Berbeda

di Kelas|V SD Gugus |V Padang Timur Kota Padang”.



B. Identifikas Masalah

Berdasarkan uraian di atas, identifikas masalah dalam penelitian ini

adalah:
1.

2.

Pembel gjaran penjumlahan pecahan masih didominasi oleh guru.
Pembelgjaran penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda yang
dilakukan kurang berorientasi pada masalah yang berhubungan
dengan dunia nyata siswa.

Pembelgjaran penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda yang
dilakukan masih kurang melibatkan siswa untuk melakukan
penyelidikan terkait materi yang dipelgari.

Pembelgjaran yang dilakukan guru kurang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan dan menyajikan
hasi| karya.

Pembelgjaran masih kurang melibatkan kegiatan menganalisis dan

mengevaluasi proses pemecahan masal ah.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikass masalah yang telah diuraikan sebelumnya,

agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas dari pembahasan yang

dimaksud, peneliti membatasinya pada ruang lingkup penggunaan model

Problem Based Learning pada pembelgaran penjumlahan pecahan

berpenyebut berbeda.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh yang signifikan model
Problem Based Learning terhadap hasil belgjar penjumlahan pecahan
berpenyebut berbeda di kelas IV SD Gugus IV Padang Timur Kota
Padang?
E. Asums Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, asumsi
penelitian ini yaitu semakin efektif penggunaan Model Problem Based
Learning pada pembelgaran penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda.,
hasil belgjar siswa akan semakin meningkat.
F. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya,
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model Problem
Based Learning terhadap hasil belgar penjumlahan pecahan berpenyebut
berbeda di kelas IV SD Gugus IV Padang Timur Kota Padang.
G. Manfaat Pendlitian
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pembelgaran penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda
di kelas IV SD. Sedangkan secara praktis, manfaat penelitian ini sebagai

berikut:



1. Bagi Pendliti
Menambah wawasan dan pengetahuan untuk penulisan di masa
yang akan datang, khususnya tentang model Problem Based
Learning dalam pembelgaran penjumlahan pecahan berpenyebut
berbeda.

2. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada guru
tentang penggunaan model Problem Based Learning dalam upaya
meningkatkan hasil belgar siswa dan mendorong guru untuk
berinovas dalam melaksanakan pembelgjaran matematika di SD.

3. Bagi Kepala Sekolah
Penelitian ini bermanfaat sebagal referensi untuk memotivasi para
guru agar terus meningkatkan kreativitas dan inovas dalam
pembelgjaran matematika di SD.

4. Bagi Pembaca
Dapat menambah wawasan tentang model Problem Based

Learning.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Model Problem Based Learning
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelgjaran memberikan kerangka dan arah bagi guru
untuk menggar. Menurut Soekamto (dalam Al-Tabany, 2011:142)
“Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belgar untuk mencapai tujuan belgar tertentu, dan berfungsi
sebagai pedoman bagi para perancang pembelgaran dan para
pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar”.

Model pembelgjaran menjadi kerangka acuan bagi guru untuk
merencanakan atau merancang suatu proses pembelgaran agar
lebih terarah dan sesuai dengan tujuan pembelgaran yang ingin
dicapai. Tahap-tahap dan prosedur dari pembelgaran yang akan
dilakukan telah tergambar pada model pembelgaran yang
digunakan.

Selain itu, menurut Ngalimun (2016:7) “Model pembelajaran
adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelgaran di kelas atau
pembelgaran dalam tutoria dan untuk menentukan perangkat-
perangkat pembelgaran termasuk di dalamnya buku-buku, film,

komputer, kurikulum, dan lain-lain”. Model pembelgaran
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memberikan pedoman bagi guru dalam memilih perangkat
pembelgjaran yang dapat digunakan untuk melaksanakan proses
pembel g aran.

Sgjalan dengan pendapat di atas, Joyce dan Weil (dalam
Rusman, 2013:133) mengemukakan bahwa “Model Pembelajaran
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelgaran jangka panjang),
merancang bahan-bahan pembelgaran, dan membimbing
pembelajaran di kelas atau yang lain”. Bahan-bahan pembelgaran
yang akan digunakan guru untuk menyampaikan materi pelajaran
dapat ditentukan sesuai model pembelgjaran yang digunakan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa model pembelgjaran merupakan suatu rencana atau
kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belgar untuk mencapai
tujuan belgar tertentu dan berfungs sebagai pedoman bagi para
perancang pembelgaran dan para penggar dalam merencanakan
aktivitas pembel garan.

. Pengertian Model Problem Based Learning

Salah satu model pembelgjaran yang dapat membantu siswa
untuk membangun pengetahuan dan mengembangkan keterampilan
berpikir dalam memecahkan masalah adalah model Problem Based

Learning. Menurut Riyanto (2010:285) “Problem Based Learning
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adalah suatu model pembelgaran yang dirancang dan
dikembangkan untuk mengembangkan kemampuan siswa
memecahkan masalah”.

Selanjutnya, menurut Shoimin (2014:130) “Problem Based
Learning adalah suatu model pembelgjaran yang bercirikan adanya
permasalahan nyata sebagai konteks untuk siswa belgar berpikir
kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta pengetahuan”.

Pembelgjaran yang dilakukan dengan model Problem Based
Learning diawali dengan penygjian suatu permasalahan nyata
dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat belgjar berpikir
kritis dalam memecahkan masalah dan menemukan sendiri konsep
dari materi pelgjaran yang sedang dipelgari. Sejalan dengan
pendapat di atas, Kunandar (2010:354) mengemukakan bahwa
“Model Problem Based Learning adalah suatu model pembelgjaran
yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi
siswa untuk belgar tentang berpikir kritis dan keterampilan
pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan
konsep yang esensi dari materi pelajaran”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa model Problem Based Learning merupakan suatu model
pembelgaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai

konteks bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan
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menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta memperoleh
pengetahuan.
. Tujuan Mode Problem Based Learning

Suatu model pembelgjaran diterapkan untuk mencapai tujuan
tertentu. Menurut Kunandar (2011:362-364) “Tujuan Problem
Based Learning adalah (1) Membantu guru memberikan informasi
sebanyak-banyaknya kepada siswa, (2) membantu siswa
mengembangkan kemampuan berfikir, pemecahan masalah, dan
keterampilan intelektual, (3) belgjar tentang berbagi peran orang
dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau
simulasi, (4) menjadi siswa yang otonom dan mandiri”.

Model Problem Based Learning bertujuan membantu guru
dalam merancang pembelgaran yang dapat mengembangkan
kemampuan berpikir siswa. Siswa dapat belgar secara mandiri
untuk melatih kemampuan berpikirnya dan ikut terlibat secara aktif
saat proses pembelgjaran. Menurut Hosnan (2014:299) “Tujuan
utama Problem Based Learning bukanlah penyampaian sejumlah
besar pengetahuan kepada siswa, melainkan pada pengembangan
kemampuan siswa untuk secara aktif membangun pengetahuan
sendiri”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Model
Problem Based Learning yaitu untuk mengembangkan kemampuan

siswa untuk secara aktif membangun pengetahuan sendiri,
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mengembangkan  keterampilan  berpikir, dan keterampilan
pemecahan masalah, serta membantu siswa untuk menjadi
pembelgjar yang mandiri.
. Karakteristik Model Problem Based Learning
Setiap model pembelgjaran memiliki karakteristik masing-
masing. Karakteristik model Problem Based Learning menurut
Ngalimun (2015:118), yaitu sebagai berikut:
(1) Belgar dimulai dengan suatu masalah, (2) memastikan
bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia
nyata siswa, (3) mengorganisasikan pelgaran seputar masalah,
bukan seputar disiplin ilmu, (4) memberikan tanggung jawab
yang besar kepada siswa dalam membentuk dan menjalankan
secara langsung proses pembelgaran mereka sendiri, (5)
mengggunakan kelompok kecil, (6) menuntut siswa untuk

mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelgari daam
bentuk suatu produk atau kinerja.

Berdasarkan pendapat tersebut tampak jelas bahwa
pembelgjaran dengan model Problem Based Learning dimulai oleh
adanya masalah, dimana masalah yang diberikan berhubungan
dengan dunia nyata siswa. Siswa bekerja di dalam kelompok dan
memperdalam pengetahuannya dari apa yang telah mereka ketahui
serta apa yang perlu mereka ketahui untuk memecahkan masalah
tersebut.

Rusman (2013:232) juga mengemukakan karakteristik model
Problem Based Learning yaitu sebagai berikut:

(1) Permasalahan menjadi starting point dalam belgar, (2)

permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di

dunia nyata yang tidak terstruktur, (3) permasalahan
membutuhkan perspektif ganda, (4) permasalahan menantang
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pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, (5) belgar pengarahan
diri menjadi hal yang utama, (6) pemanfaatan sumber
pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan evaluas
sumber informas merupakan proses yang esensid dalam
pembelgaran, (7) belgar adalah kolaboratif, komunikasi, dan
kooperatif, (8) pengembangan keterampilan inkuiri dan
pemecahan masalah sama pentingnya dengan penugasan isi
pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan,
(9) keterbukaan proses pembelgaran meliputi sintesis dan
integrasi dari sebuah proses pembelgaran, (10) pembelgaran
melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses
pembel gjaran.

Karakteristik model Problem Based Learning yang
memberikan suatu permasalahan nyata menjadi sebuah tantangan
bagi siswa untuk berpikir bagaimana menyelesaikannya. Siswa
berusaha mencari solusi dan memanfaatkan berbagai sumber untuk
mengumpulkan informasi dalam memecahkan masal ah tersebui.

Selain itu, menurut Arends (dalam Riyanto, 2010:287)
karakteristik ~ model Problem Based Learning adalah “(1)
pengauan masalah, (2) keterkaitan antar disiplin ilmu, (3)
investigasi autentik, (4) kerja kolaboratif”.

Karakteristik model Problem Based Learning memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara kolabordtif,
misalnya dengan kelompok kecil. Siswa menyelesaikan masaah
yang telah diberikan dengan melakukan penyelidikan di dalam
kelompoknya.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dismpulkan bahwa
karakteristik model Problem Based Learning yakni sebagai berikut:

(1) Permasalahan menjadi starting point dalam belgar, (2)
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masal ah yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata siswa, (3)
mengorganisasikan pelgaran seputar masalah (antar disipilin ilmu),
(4) memberikan tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam
membentuk dan menjalankan secara langsung proses pembel gjaran
mereka sendiri, (5) mengggunakan kelompok kecil, (6) menuntut
siswa untuk mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelgjari
dalam bentuk suatu produk atau kinerja.
Keunggulan Model Problem Based Learning
Problem Based Learning sebaga saah satu mode
pembelgjaran yang memiliki keunggulan yang harus diperhatikan
oleh serang guru sehingga pembelgjaran dapat terlaksana secara
efektif dan efisien. Keunggulan yang dimiliki Problem Based
Learning dapat dijadikan acuan dan alasan dalam penggunaan
Problem Based Learning pada setiap pembelgjaran yang sesual
dengan materi yang digarkan di SD. Arends (dalam Riyanto,
2010:287) mengidentifikasi 6 keunggulan Model Problem Based
Learning, yaitu:
(1) Siswa lebih memahami konsep yang dijabarkan, sebab
mereka sendiri yang menemukan konsep tersebut, (2)
menuntut  keterampilan berpikir tingkat tinggi  untuk
memecahkan masalah, (3) pengetahuan tertanam berdasarkan
skemata yang dimiliki siswa sehingga pembelgaran lebih
bermakna, (4) siswa dapat merasakan manfaat pembelgaran
sebab masalah yang dikaji merupakan masalah yang dihadapi
dalam kehidupan nyata, (5) menjadikan siswa lebih mandiri
dan lebih dewasa, termotivasi, mampu memberi aspirasi dan
menerima pendapat orang lain, menanamkan sikap sosia yang

positif diantara siswa, dan (6) pengkondisian siswa dalam
belgjar kelompok yang saling berinteraksi, baik dengan guru
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maupun teman akan memudahkan siswa mencapai ketuntasan
belgar.

Model Problem Based Learning memudahkan siswa untuk
menemukan sendiri konsep dari materi yang sedang dipelgari.
Pengetahuan tertanam berdasarkan skemata yang dimiliki siswa
sehingga pembelgjaran lebih bermakna. Adanya pengkondisian
siswa dalam kelompok-kelompok belgjar dapat membantu siswa
dalam memecahkan masalah dengan saling bekerja sama, bertukar
informasi dan pendapat tentang hal yang dipelgjari.

Selanjutnya, menurut Shoimin (2014:132) model Problem
Based Learning memiliki beberapa keunggulan, yaitu sebagai
berikut :

(1) Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan

masalah dalam situasi nyata, (2) siswa memiliki kemampuan

membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belgar,

(3) pembelgaran berfokus pada masalah, (4) terjadi aktivitas

ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok, (5) siswa terbiasa

menggunakan sumber-sumber  pengetahuan, bak dari
perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi, (6) siswa

memiliki kemampuan menilai kemajuan belgjarnya sendiri, (7)

siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi

ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentas hasil pekerjaan

mereka, (8) kesulitan belgjar siswa secara individual dapat
diatasi melalui kerja kelompok dalam bentuk peer teaching.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
keunggulan model Problem Based Learning adalah (1) Siswa
didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam
situasi nyata, (2) siswa lebih memahami konsep yang dijabarkan,
sebab mereka sendiri yang menemukan konsep tersebut, (3)

pengetahuan tertanam berdasarkan skemata yang dimiliki siswa
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sehingga pembelgjaran lebih bermakna, (4) menjadikan siswa lebih
mandiri dan lebih dewasa, termotivasi, mampu memberi aspiras
dan menerima pendapat orang lain, menanamkan sikap sosia yang
positif diantara siswa, (5) pengkondisian siswa dalam belgar
kelompok yang saling berinteraksi, baik dengan guru maupun
teman akan memudahkan siswa mencapai ketuntasan belgar, dan
(6) siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi
ilmiah dalam kegiatan diskus atau presentasi hasil pekerjaan
mereka.
L angkah-Langkah Model Problem Based Learning

Problem Based Learning memiliki langkah-langkah yang perlu
dipahami dengan baik agar pembelgaran yang dilaksanakan lebih
terarah sehingga mencapal tujuan yang diharapkan. Langkah-
langkah model Problem Based Learning menurut Hosnan
(2014:301) vyaitu “1) Orientas sSswa pada masadah, (2)
mengorganisasi siswa untuk belgar, (3) membimbing penyelidikan
individual dan kelompok, (4) mengembangkan dan menygjikan
hasil karya, (5) menganalisis dan mengevaluas proses pemecahan
masalah”.

Model Problem Based Learning dimulai dengan penyajian
masalah yang berhubungan dengan dunia nyata siswa. Guru
mengorganissasikan siswa untuk belgar dengan membentuk

kelompok kecil. Siswa melakukan penyelidikan dan saling bertukar
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informasi untuk menyelesaikan masalah, sedangkan guru berperan
membimbing siswa atau sebaga fasilitator. Siswa kemudian
membuat laporan dari hasil pemecahan masalah. Perwakilan dari
anggota kelompok dapat maju ke depan kelas untuk menyampaikan
hasil kerjanya, sedangkan kelompok lain menanggapi hasil
pemecahan masalah tersebut. Setelah itu, guru menganalisis dan
mengevauasi hasil dari pemecahan masalah.
Selanjutnya, Rideout (ddam  Riyanto,  2010:293)
mengidentifikasi 6 langkah model Problem Based Learning yaitu:
(1) masalah digukan pada kelompok, istilah dikgi dan
hipotesis dibentuk, (2) isu pembelgaran dan sumber informas
ditetapkan, (3) pengumpulan informas dan studi independen
dilakukan, (4) pengetahuan yang diperolah dibahas dan
diperdebatkan dengan kritis, (5) pengetahuan diterapkan pada

masalah secara praktis, dan (6) refleks materi dan proses
pembelgaran.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, model Problem Based
Learning yang akan digunakan merujuk pada pendapat Hosnan
(2014:301) karena lebih mudah dipahami dan diterapkan. Adapun
penjabaran langkah-langkah model Problem Based Learning
menurut Hosnan adal ah sebagai berikut:

(1) Mengorientasikan siswa pada masalah
Guru menjelaskan tujuan pembelgaran dan sarana atau
logistik yang dibuthkan. Guru memotivasi siswa untuk terlibat
dalam aktivitas pemecahan masalah nyata yang dipilih atau

ditentukan.
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(2) Mengorganisasi siswa untuk belgjar
Guru membantu  siswa  mendefiniskan  dan
mengorganisas  tugas belgar yang berhubungan dengan
masal ah yang sudah diorientasikan pada tahap sebelumnya.
(3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok
Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi
yang sesuai dan melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan
kejelasan yang diperlukan untuk menyel esaikan masalah.
(4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Guru membantu siswa untuk berbagi tugas dan
merencanakan atau menyiapkan karya yang sesua sebagai
hasil pemecahan masalah dalam bentuk laporan, video, atau
model.
(5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Guru membantu siswa untuk melakukan refleks atau
evaluas terhadap proses pemecahan masalah yang dilakukan.
2. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasll Belgjar
Hasil belgar dijadikan sebagai dasar untuk menentukan
tingkatan siswa dalam memahami materi pelgaran. Hasil belgar
merupakan umpan balik dari proses pembelgaran yang telah
dilakukan. Keberhasilan suatu proses pembelgaran dilihat dari

sgauh mana kemampuan-kemampuan siswa menguasai materi
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pelgjaran. Menurut Sudjana (2009:22) “Hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya”.

Jika seseorang melakukan kegiatan belgjar maka dalam dirinya
akan terjadi perubahan-perubahan seperti perubahan tingkah laku
dan pola pikir. Hal ini sesuai dengan pendapat Jihad dan Haris
(2008:15) yang menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses belgar
mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran”. Selanjutnya,
menurut Susanto (2014:5) “Hasil belajar adalah kemampuan yang
diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belgjar merupakan kemampuan atau perubahan tingkah laku siswa
setelah melakukan kegiatan belgjar yang sesuai dengan tujuan
pembel g aran.

. Jenis-JenisHasi| Belgjar

Hasil belgjar terdiri dari beberapa jenis. Benyamin Bloom
(dalam Sudjana, 2009:22-24) secara garis besar mengklasifikasi kan
hasil belgjar menjadi tigaranah, yakni sebagai berikut:

(1) Ranah kognitif. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil

belgar intelektua yang terdiri dari enam aspek, yakni

pengetahuan atau ingatan pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif
ditingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk
kognitif tingkat tinggi; (2) Ranah afektif. Ranah afektif

berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisas, dan
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internalisasi; (3) Ranah Psikomotoris. Ranah psikomotoris
berkenaan dengan hasil belgjar keterampilan dan kemampuan
bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni a)
gerakan refleks, b) keterampilan gerakan dasar, ¢) kemampuan
perseptual, d) keharmonisan atau ketepatan, €) gerakan
keterampilan, dan f) gerakan ekspresif dan interpretatif.

Selanjutnya, menurut Usman dan Akbar (dalam Jihad dan
Haris, 2012:16-19) hasil belgar siswa dapat dikelompokkan ke
dalam tiga kategori yaitu:

(1) Domain kognitif, meliputi: a) pengetahuan (knowledge), b)

pemahaman (comprehension), ¢) aplikas atau penggunaan

prinsip atau metode pada situasi yang baru, d) analisa, €) sintes,

f) evaluasi; (2) Domain kemampuan sikap (affective), meliputi:

a menerima atau memperhatikan, b) merespon, )

penghargaan, d) mengorganisasikan, €) mempribadi

(mewatak); (3) Domain/ranah psikomotorik, meliputi: a)

menirukan, b) manipulasi, ¢) keseksamaan (precision), d)
artikulasi (articulation), €) naturalisasi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dismpulkan bahwa hasil
belgar dapat dikategorikan dalam tiga ranah yaitu (1) ranah
kognitif yang berkaitan dengan kemampuan intelektual, (2) ranah
afektif berkaitan dengan perilaku yang dapat membentuk sikap,
dan (3) ranah psikomotor berkaitan dengan perilaku dalam bentuk
keterampilan dan kemampuan bertindak.

Berkaitan dengan penelitian yang pendliti lakukan, hasil
belgar penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda yang dinilai
adalah hasil belgar ranah kognitif pada tingkat penerapan atau

aplikasi (C3).
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3. Soal Cerita
a. Pengertian Soal Cerita

Soal cerita dalam matematika berkaitan dengan kata-kata atau
rangkaian kalimat yang mengandung konsep-konsep matematika
yang dapat mengembangkan proses berfikir siswa. Menurut
Winarni dan Harmini (2014:122) *“Soal cerita adalah sod
matematika yang diungkapkan atau dinyatakan dengan kata-kata
atau kalimat-kalimat dalam bentuk cerita yang dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari”.

Sgjalan dengan pendapat di atas, Rahardjo dan Waluyati
(2011:8) mengatakan bahwa “Soal cerita matematika adalah soal
matematika yang terkait dengan kehidupan sehari-hari untuk dicari
penyelesaiannya menggunakan kalimat matematika yang memuat
bilangan, operasi hitung, dan relasi”.

Berdasarkan pengertian soal cerita yang telah diuraikan, dapat
dissmpulkan bahwa soa cerita adalah soa yang dinyatakan dalam
bentuk ceritaterkait dengan kehidupan sehari-hari yang perlu dicari
penyel esaiannya menggunakan kalimat matematika.

b. Langkah-Langkah Menyelesaikan Soal Cerita

Dalan menyelesaikan soa cerita perlu memperhatikan
langkah-langkah yang digunakan secara sistematis. Menurut
Rahardjo dan Waluyati (2011:13) ada beberapa langkah-langkah

yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal cerita, yaitu (1)
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Pemahaman masalah, berhubungan dengan masalah dunia nyata;
(2) pembuatan model matematika (abstracting); (3) melakukan
manipulasi terhadap model matematika (manipulation of model);
(4) Melakukan interpretasi terhadap masalah semula.

Sgjalan dengan pendapat tersebut, Soedjgi (2002:32)
menyatakan bahwa untuk menyelesaikan soal cerita matematika
dapat ditempuh langkah-langkah sebagai berikut:

(1) Membaca soa cerita dengan cermat untuk menangkap

makna pada tigp kalimat; (2) Memisahkan dan

mengungkapkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan

oleh sod; (3) Membuat model matematika dari sod; (4)

Menyelesaikan model matematika menurut aturan matematika

sehingga mendapat jawaban dari soa tersebut; (5)

Mengembalikan jawaban ke dalam konteks soal yang

ditanyakan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
langkah-langkah dalam menyelesailkan soal cerita adalah: (1)
Memahami masalah dengan memisahkan dan mengungkapkan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan oleh sod; (2) Membuat
model matematika dari soa, (3) Menyelesailkan model atau kalimat
matematika sehingga mendapat jawaban dari soal tersebut, (4)
Mengembalikan jawaban ke dalam konteks soa yang ditanyakan.

4. Penjumlahan Pecahan Ber penyebut Berbeda
a. Pengertian Pecahan
Heruman (2010:43) menyatakan bahwa “Pecahan dapat

diartikan sebagai bagian dari sesuatu yang utuh. Dalam ilustrasi

gambar, bagian yang dimaksud adalah bagian yang diperhatikan,
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yang biasa ditandai dengan arsiran. Bagian inilah yang dinamakan
pembilang. Adapun bagian yang utuh adalah bagian yang dianggap
sebagal satuan dan dinamakan penyebut”.

Selanjutnya, menurut Dalais (2007:109) “Bilangan pecahan

adalah bilangan yang lambangnya dapat ditulis dengan bentuk E

dimana a bilangan bulat dan b # 0 , pada pecahan g, a disebut

pembilang dan b disebut penyebut pecahan tersebut”. Hal ini

sgjadan dengan pendapat Suhendra (2006:43) yang mengatakan

bahwa “Bilangan E untuk a dan b bilangan cacah dan b # O

dinamakan pecahan dimana a adalah pembilang dan b adalah
penyebut”.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

pecahan merupakan bagian dari sesuatu yang utuh yang
lambangnya dapat ditulis dengan bentuk E. a dan b merupakan

bilangan cacah dan b # 0, a disebut pembilang dan b disebut
penyebut.
. Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Berbeda

Pembelgjaran penjumlahan pecahan berpenyebut beda dapat
dilakukan dengan berbagai cara. Menurut Dalais (2007:116) “Cara
mengenakan penjumlahan 2 pecahan yang penyebutnya berbeda
dapat menggunakan model konkret dan menggunakan luas

wilayah”. Sedangkan, menurut Sukayati (2008:21) menyatakan
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“Saat mempelajari materi penjumlahan pecahan berpenyebut
berbeda mereka harus diberikan pengalaman-pengalaman dalam
ilustrasi kehidupan sehari-hari”.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pada saat mempelgjari materi penjumlahan pecahan berpenyebut
berbeda hendaknya diawali dengan pemberian masalah-masalah
nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa dan
menggunakan model konkret atau luas wilayah.

Pembel gjaran pecahan berpenyebut berbeda dapat diperagakan
dengan menggunakan model konkret seperti kertas lipat dan plastik
transparan. Berikut contoh soal beserta langkah-langkah
penggunaan plastik transparan dalam menyelesaikan penjumlahan
pecahan berpenyebut berbeda.

Contohnya:
1) Siswa diberikan masalah-masalah yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari.
Misalnya: Dona memiliki coklat batang sebanyak % bagian,
setelah itu kakaknya memberi % bagian dari coklat batang
yang dimilikinya. Berapa bagiankah coklat batang yang
dimiliki Dona sekarang?

2) Diberikan peragaan seperti :

x 1
= 4

Bagian coklat i Bagian coklat %
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3) Langkah penyel esaiannya yaitu:

a. Tuliskanlah apa yang diketahui dan ditanya dari masalah

diatas!
Diketahui: Dona memiliki coklat batang sebanyak -
bagian.
Kakaknya memberi % bagian coklat batang.
Ditanya : Berapa bagiankah coklat batang yang dimiliki
Dona sekarang?

b. Selesaikan permasalahan tersebut dengan mencari
pecahan senila menggunakan 2 plastik transparan,
dengan cara:

1) Lipatlah plastik transparan pertama menjadi 2
bagian sama besar. Kemudian buka kembali
lipatannya, garislah tiap bekas lipatan dan arsir 1

bagian. Seperti gambar di bawah ini.

_

2) Lipatlah plastik transparan kedua menjadi 4 bagian

sama besar. Kemudian buka kembali lipatannya,
garislah tiap bekas lipatan dan arsir 1 bagian. Seperti

gambar di bawah ini.
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dengan

B | =

dan

B3 | e

3) Tentukan pecahan senilai dari

mendekatkan atau mendempetkan kedua plastik
transparan transparan yang telah diarsir.

c. Dan hasil penyelidikan didapatkan bahwa pecahan

1 2
2 4

d. Penyelescian:

=
4
e. Kessmpulan:

Jadi, coklat batang yang dimiliki Dona sekarang adalah
-i— bagian.

Demikianlah cara menjumlahkan pecahan dengan menggunakan
plastik transparan. Kegiatan tersebut memberikan gambaran
kepada siswa bahwa dua pecahan berbeda penyebut dapat
dijumlahkan bila penyebutnya disamakan terlebih dahulu dengan
cara mencari pecahan senilainya.

Karakteristik Siswa Kelas|V SD

Mengetahui karakteristik dan taraf perkembangan siswa yang
sedang dihadapi sangat diperlukan dalam memberikan proses
pembelgjaran yang sesuai dan bermakna bagi siswa. Sehingga materi
pelgjaran yang disampaikan dapat lebih mudah dipahami oleh siswa.

Siswa kelas 1V Sekolah Dasar berada pada rentang umur 10-11

tahun. Menurut Lutan (2001:100) “Usia-usia sekitar 11 tahun berada
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pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini kemampuan kognitif
anak berkembang dan memungkinkan untuk merencana dan
melaksanakan gagasan konkret”. Selanjutnya, menurut Piaget (dalam
Mulyasa, 2010:52) “Siswa SD usia 7-11 tahun berada pada tahap
operasiona konkret. Anak mulai mengatur data ke dalam hubungan-
hubungan logis dan mendapatkan kemudahan dalam memanipulas
data dalam situasi pemecahan masalah. Operasi-operasi demikian bisa
terjadi jika obyek-obyek nyata memang ada, atau pengalaman-
pengalaman lampau yang aktual bisa disusun”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa
kelas IV SD memiliki rentang umur 10-11 tahun berada pada tahap
operasional konkret. Pada tahap ini kemampuan kognitif siswa
berkembang, siswa mulai dapat mengatur data ke dalam hubungan-
hubungan logis dan mendapatkan kemudahan dalam memanipulas
data dalam situasi pemecahan masalah.

Penerapan Model Problem Based Learning pada Pembelajaran
Penjumlahan Pecahan Ber penyebut Berbeda

Penerapan model Problem Based Learning pada pembelgaran
penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda di kelas IV SD harus
sesuai dengan langkah-langkah yang sudah ditentukan. Hal ini
diperlukan agar proses pembelgjaran yang dilakukan dapat berjalan

dengan efektif, sehingga mencapai tujuan yang diinginkan.
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Tahap pelaksanaan pembelgaran penjumlahan  pecahan
berpenyebut berbeda yang akan dilakukan merujuk pada langkah-
langkah model Problem Based Learning yang dikembangkan oleh
Hosnan (2014:301) yaitu sebagai berikut:

a. Orientas siswa pada masalah
Pada langkah ini guru mengajukan pertanyaan kepada siswa
apakah siswa pernah diberi makanan oleh Kakak atau Ibunya? Pada

umumnya siswa menjawab pernah. Kemudian guru menyajikan

sebuah masalah yaitu Dona memiliki coklat batang sebanyak ~

bagian, setelah itu kakaknya memberi % bagian dari coklat batang
yang dimilikinya. Berapa bagiankah coklat batang yang dimiliki
Dona sekarang?

Siswa mengamati dan mencoba memahami masalah yang
diberikan. Kemudian guru memotivasi siswa agar terlibat aktif
pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilih.

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar

Pada tahap ini guru membantu siswa mendefenisikan dan
mengorganisasikan tugas belgar yang berhubungan dengan
masalah tersebut. Guru membentuk kelompok belgar yang
beranggotakan 4-5 orang untuk menyelesaikan masalah
penjumlahan penyebut berbeda yang terdapat dalam LKS.
Kelompok dibentuk dengan cara siswa disuruh berhitung. Siswa

yang mendapat nomor sama berada dalam satu kelompok yang
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sama. Guru juga membagikan media berupa plastik transparan
persegi panjang yang ukurannya sama. Guru menjelaskan langkah
kerja yang terdapat dalam LKS dan mengarahkan siswa mencari
informasi yang terdapat dalam LKS.
. Membimbing penyelidikan individual atau kelompok

Siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk menyelesaikan
masalah terkait penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda yang
ada pada LKS dengan menggunakan media yang diberikan guru.
Guru berkeliling untuk mengamati, memotivasi, memfasilitasi serta
membimbing siswa yang mengalami kendala dalam mengerjakan
LKS.
. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Pada tahap ini guru membimbing siswa dalam membuat
laporan diskusi. Setelah itu salah satu kelompok diminta untuk
melaporkan hasil diskusinya ke depan kelas. Dengan bimbingan
guru, kelompok lain diminta untuk menanggapi hasil kerja
kelompok yang tampil. Guru memberi penguatan terhadap jawaban
siswa, yaitu dengan mengacu pada jawaban siswa dan melaui
tanya jawab membahas penyel esaian masal ah yang seharusnya.
. Menganalisis dan mengevaluas proses pemecahan masalah
Pada tahap ini guru mengoreks hasil laporan kelompok yang

tampil, meluruskan jawaban siswa, memberikan kesempatan
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kepada siswa untuk menyimpulkan hasil akhir pemecahan masal ah.
Setelah itu guru menyimpulkan hasil akhir pemecahan masalah.
7. Pembelajaran Konvensional
Pembelgjaran konvensiona merupakan pembelgaran yang
lazim digunakan guru selama ini. Poerwadarminta (2006: 614)
menyatakan “konvensional berarti menurut apa yang sudah menjadi
kebiasaan”. Pembelajaran konvensional dalam pelaksanaannya lebih
dominan menggunakan metode ceramah. Siswa pada umumnya
bersifat pasif karena hanya mendengarkan guru menjelaskan
pelgjaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Nasution (2005:209) yang
mengemukakan bahwa pembelgjaran konvensional memiliki ciri-ciri
sebagal berikut:

(1) Tujuan tidak dirumuskan secara spesifik ke dalam kelakuan
yang dapat diukur; (2) Bahan pelgaran disgikan kepada
kelompok, kepada kelas secara keseluruhan tanpa
memperhatikan siswa secara individual; (3) Bahan pelgaran
kebanyakan berbentuk ceramah, tugas tertulis dan media lain
menurut pertimbangan guru; (4) Berorientas pada kegiatan guru
dengan mengutamakan proses menggjar; (5) Siswa kebanyakan
bersifat pasif mendengarkan uraian guru; (7) Semua siswa harus
belgjar menurut kecepatan guru menggjar; (8) Penguatan
umumnya diberikan setelah dilaksanakan ulangan atau ujian; (9)
Penilaian belgar pada umumnya dinilai guru secara subjektif;
(10) Penggar umumnya sebagal penyaur pengetahuan; (11)
Hanya sebagian kecil sga yang menguasai bahan pelgaran
sepenuhnya, sebagian lagi akan menguasainya untuk sebagian
sga dan ada lagi yang akan gaga; (11) Siswa biasanya
menempuh beberapa tes atau ulangan mengenai bahan yang
telah dipelgari dan berdasarkan beberapa angka itu ditentukan
angka rapornya untuk semester tersebut.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran konvensional

merupakan pembelgaran yang biasa digunakan guru pada umumnya,
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bahan pelgjaran lebih banyak disgjikan dengan ceramah, pembelgjaran

berorientasi pada kegiatan guru dalam menyampaikan pelgjaran, siswa

kebanyakan bersifat pasif dan hanya mendengarkan penjelasan guru.

Setelah guru menjelaskan pelgjaran, siswa diberikan soal-soal latihan

untuk dikerjakan.

B. Pendlitian yang Relevan

Beberapa sumber penelitian yang relevan dengan penelitian yang

peneliti lakukan yaitu sebagai berikut:

1. | Komang Brata (2014) melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Model Pembelgaran Problem-Bassed Learning (PBL)
Terhadap Hasil Belga Maematika Pada Siswa Kelas IV Semester
1 SD Gugus Belantih Desa Belantih Kecamatan Kintamani Tahun
Pelgaran 2013/2014”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dari skor hasil belgjar matematika siswva diperoleh hasil g
sebesar 3,72. Sedangkan, t4 dengan db = 54 pada taraf
signifikanss 5% adalah 2,021. Hasil perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa ty,,, lebih besar dari tg (3,72> 2,021).
Hal ini berarti, terdapat perbedaan yang signifikan hasil belgar
matematika antara kelompok siswa yang mengikuti pembelgaran
dengan model pembelgaran Problem Bassed Learning (PBL)
dengan kelompok siswa yang mengikuti pembelgjaran dengan

model pembelgjaran konvensional.
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2. Ny Wyn Wida Gian Pratiwi (2013) melakukan penelitian dengan
judul  “Model Pembelgjaran Problem Based Learning
Berpengaruh Terhadap Hasil Belgar Materi Pecahan Mata
Pelgjaran Matematika Siswa Kelas IV SD Saraswati Tabanan”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan hasil belgar materi pecahan dalam Mata Pelgaran
Matematika antara siswa yang dibelgarkan menggunakan model
pembelgaran Problem Based Learning dengan siswa yang
dibelgarkan menggunakan Pembelgaran  Konvensional pada
siswa kelas IV SD Saraswati Tabanan. Data yang diperoleh
dianalisis dengan teknik t-test dengan tyy,= 2.88, tipe= 2.02
pada taraf signifikansi 5% dan dk = 34 n;- 1 atau n, - 1 sehingga
diperoleh tng >ty Ratarrata hasil belgjar matematika siswa di
kelompok eksperimen adalah 74.23 dan kelompok kontrol adalah
67.14. Dengan demikian, dapat dismpulkan bahwa mode
pembelgaran Problem Based Learning berpengaruh terhadap
hasil belgar materi pecahan daam mata pelgaran matematika

siswa kelas IV SD Saraswati Tabanan.

Penelitian yang dilakukan oleh | Komang Brata (2014) merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belgar
matematika antara siswa yang belgar dengan menggunakan model
Problem Based Learning dan model Pembelgjaran Konvensional di kelas

IV SD. Penelitian yang dilakukan oleh Ny Wyn Wida Gian Pratiwi (2013)
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merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang
signifikan hasil belgar materi pecahan dalam Mata Pelgaran Matematika
antara siswa yang dibelgarkan menggunakan model Problem Based
Learning dengan siswa yang dibelgarkan menggunakan model
Pembelgjaran Konvensional di kelas IV SD.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh |
Komang Brata (2014) yaitu sama-sama menggunakan model Problem
Based Learning pada mata pelgjaran Matematika di Kelas IV SD. Dari
segi jenis pendlitian yang digunakan juga sama yaitu Quas Eksperimen.
Penelitian ini sama-sama bertujuan untuk melihat pengaruh model
Problem Based Learning terhadap hasil belgjar Matematika di Kelas IV
SD. Sedangkan, perbedaannya yaitu penelitian yang peneliti lakukan ini
lebih difokuskan untuk melihat pengaruh hasil belajar Matematika pada
materi penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda di Kelas IV SD.
Perbedaan lainnya yaitu dari segi subjek dan tempat penelitian.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Ny
Wyn Wida Gian Pratiwi (2013) yaitu sama-sama menggunakan model
Problem Based Learning pada mata pelajaran Matematika materi pecahan
di kelas IV SD. Dari segi jenis pendlitian yang digunakan juga sama yaitu
Quas Eksperimen. Penelitian ini sama-sama bertujuan untuk melihat
pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belgar
Matematika materi pecahan di Kelas IV SD. Sedangkan, perbedaannya

yaitu dari segi subjek dan tempat penelitian.
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Berdasarkan penelitian yang relevan di atas, dapat disimpulkan
bahwa model Problem Based Learning berpengaruh terhadap hasil belgjar

matematika materi pecahan di kelas 1V SD.

. Kerangka Ber pikir

Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan di atas, penelitian
pada kelas eksperimen adalah pembelgaran penjumlahan pecahan
berpenyebut berbeda dengan menggunakan model Problem Based
Learning. Dengan model Problem Based Learning pembelgjaran diawali
dengan pemberian masalah dunia nyata terkait materi penjumlahan
pecahan berpenyebut berbeda. Dengan adanya masalah yang disgjikan
pada awa pembelaran, siswa dapat membangun pengetahuannya dari
materi pelgaran yang telah dimiliki sebelumnya, sehingga terbentuklah
pengetahuan yang baru.

Penergpan model Problem Based Learning akan memberikan
pembelgaran yang bermakna bagi siswa. Siswa tidak hanya sekedar
menerima informasi dari guru, tetapi guru memotivas dan memfasilitasi
serta membimbing sSiswa agar terlibat secara aktif selama proses
pembelgaran. Pengkondisian siswa dalam kelompok belgjar yang saling
berinteraksi, akan meningkatkan pemahaman siswa tentang apa yang
mereka pelgari dan memudahkan siswa mencapai ketuntasan belgjar.

Penelitian pada kelas kontrol adalah pembelgaran penjumlahan
pecahan berpenyebut berbeda dengan menggunakan pembelgaran

konvensional. Pembelgaran konvensional kurang melibatkan siswa secara
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aktif dalam membangun pengetahuannya dan mengembangkan
kemampuan. Pembelgjaran konvensional merupakan pembelgjaran yang
biasa digunakan guru pada umumnya, bahan pelgaran lebih banyak
disgjikan dengan ceramah, pembelgjaran berorientasi pada kegiatan guru
dalam menyampaikan pelgjaran, siswa kebanyakan bersifat pasif dalam
mendengarkan penjelasan guru. Dengan pembelgaran konvensional
tersebut siswa kurang terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelgaran
untuk membangun pengetahuan dan mengembangkan kemampuan yang
dimilikinya. Hal ini tentu dapat mempengaruhi hasil belgar yang akan
dicapa siswa.

Untuk lebih jelasnya, kerangka berpikir pada penelitian ini dapat

digambarkan pada bagan berikut:
Siswa Sekolah
Dasar Kelas IV
A 4 A 4
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
A 4 VL
Pembelajaran Penjumlahan Pembelajaran Penjumlahan
Pecahan Berpenyebut Berbeda Pecahan Berpenyebut Berbeda
dengan Model Problem dengan Pembelgaran
Based Learning Konvensional
Hasil Belajar |
Siswa

Bagan 1. Kerangka Berpikir.
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D. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis adalah dugaan sementara yang harus dibuktikan
kebenarannya melalui penyelidikan ilmiah. Menurut Yusuf (2013:130)
“Hipotesis merupakan suatu kesimpulan sementara yang belum final, suatu
jawaban sementara, suatu dugaan sementara yang merupakan gagasan
peneliti terhadap masalah penelitian. Kebenaran dugaan tersebut perlu
dibuktikan melalui penyelidikan ilmiah”.

Berdasarkan teori di atas, dengan merujuk pada kajian teori dan
kerangka berpikir yang dikemukakan sebelumnya, hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagal berikut:

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model Problem Based
Learning terhadap hasil belgar penjumlahan pecahan
berpenyebut berbeda di kelas 1V SD Gugus IV Padang Timur.

H, : Terdapat pengaruh yang signifikan model Problem Based
Learning terhadap hasil belgar penjumlahan pecahan

berpenyebut berbeda di kelas 1V SD Gugus IV Padang Timur.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil andlisis data pendlitian yang telah dilakukan,
didapat rata-rata hasil pretest kelompok eksperimen sebesar 56,00 dan
pada kelompok kontrol sebesar 56,19. Setelah diberikan perlakuan
(treatment) pada kelompok eksperimen dengan model Problem Based
Learning dan kelompok kontrol dengan pembelgaran konvensional,
didapatkan rata-rata hasil postest kelompok eksperimen sebesar 85,50,
sedangkan kelompok kontrol adalah 79,06. Hasil analisis data dari uji
hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh thiwung = 2,0125 sedangkan tiape=
1,998. Hal ini berarti thiwung > tane , Maka hipotesis Ho ditolak dan H;
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan model Problem Based Learning terhadap hasil belgar
penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda di Kelas IV SD Gugus 1V
Padang Timur Kota Padang.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa saran
untuk perbaikan hasil pembelgaran, antaralain:
1. Bagi guru agar dapat menggunakan model Problem Based Learning
daam proses pembelgaran Matematika di SD, karena penerapan
model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belgar

siswa.

75
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2. Bagi kepala sekolah sebagai informasi dalam pembina personil guru
dalam memberikan sumbangan yang positif untuk perbaikan proses
pembel gjaran.

3. Pendlitian ini hanya meneliti hasil belgjar siswa menggunakan model
Problem Based Learning dan pembelgaran konvensiona dilakukan
guru. Untuk itu, disarankan pada peneliti selanjutnya untuk meneliti
aspek-aspek lainnya.

4. Bagi pendliti yang lain berminat diharapkan mengadakan peneleitian

lanjutan dengan dapat mengantisipasi kendala-kendala yang terjadi.
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